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Abstract 
Studies on character strengthening through nature-based learning still reveal disparities and 
complexities, primarily due to the lack of synthesized research that integrates various forms of 
activities and the character values emerging from them. This study aims to map the types of 
nature-based activities used in character development and to identify the most dominant 
character values being cultivated. The method employed is a scoping review, analyzing 3,165 
relevant research articles. The analysis was conducted through several stages: identifying 
research questions, literature search, study selection, data categorization, and reporting of 
results. The inclusion criteria comprised articles discussing nature-based learning activities with 
an explicit focus on character strengthening among students across different educational levels. 
Data were analyzed using a thematic synthesis approach to identify the main thematic patterns 
in the forms of activities and character values developed. The results indicate that: (1) there are 
four main types of activities—environmental projects and research, integration of environmental 
values and character, fieldwork and nature observation, and the development of nature-based 
learning media or modules; (2) the most dominant character values developed include 
responsibility (29.3%), environmental care (14.8%), creativity (11.2%), religiosity (8.1%), and 
curiosity (7.7%); and (3) a sustainable, nature-based educational policy framework is needed, 
integrating scientific, social, and spiritual approaches. Therefore, it can be concluded that nature-
based learning is an effective approach for holistically shaping students’ ecological, social, and 
moral character. 
Keywords: character, nature-based learning, nature school, outdoor learning 
 
Abstrak 
Kajian mengenai penguatan karakter melalui pembelajaran berbasis alam masih menunjukkan 
ketimpangan dan kompleksitas, terutama karena kurangnya sintesis riset yang 
mengintegrasikan berbagai bentuk kegiatan dan nilai karakter yang muncul di dalamnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk memetakan bentuk kegiatan berbasis alam yang digunakan dalam 
pembentukan karakter serta mengidentifikasi nilai-nilai karakter yang paling dominan 
dikembangkan. Metode yang digunakan adalah scoping review dengan mengkaji 3.165 artikel 
penelitian yang relevan. Analisis dilakukan melalui tahap identifikasi pertanyaan penelitian, 
pencarian literatur, seleksi studi, pengelompokan data, dan pelaporan hasil. Kriteria inklusi 
mencakup artikel yang membahas kegiatan pembelajaran berbasis alam dengan fokus eksplisit 
pada penguatan karakter peserta didik di berbagai jenjang pendidikan. Data dianalisis 
menggunakan pendekatan thematic synthesis untuk mengidentifikasi pola tema utama dalam 
bentuk kegiatan dan nilai karakter yang dikembangkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
(1) terdapat empat bentuk kegiatan utama, yaitu proyek dan penelitian lingkungan, integrasi nilai 
dan karakter lingkungan, kegiatan lapangan dan observasi alam, serta pengembangan media 
atau modul pembelajaran alam; (2) nilai karakter yang paling dominan dikembangkan meliputi 
tanggung jawab (29,3%), peduli lingkungan (14,8%), kreatif (11,2%), religius (8,1%), dan rasa 
ingin tahu (7,7%); dan (3) diperlukan kerangka kebijakan pendidikan berkelanjutan berbasis 
alam yang mengintegrasikan pendekatan ilmiah, sosial, dan spiritual. Maka, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran berbasis alam merupakan pendekatan yang efektif untuk membentuk 
karakter ekologis, sosial, dan moral peserta didik secara holistik. 
Kata Kunci: karakter, nature-based learning, sekolah alam, outdoor learning 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada hakikatnya bukan hanya proses transfer pengetahuan, tetapi 
juga proses pembentukan watak dan nilai-nilai kemanusiaan peserta didik. Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa 
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
bangsa yang bermartabat. Artinya, tujuan utama pendidikan bukan hanya pencapaian 
kognitif, tetapi juga pembentukan karakter yang berlandaskan nilai-nilai moral, sosial, 
dan spiritual.  

Namun, berbagai kajian menunjukkan bahwa tantangan pendidikan karakter di 
abad ke-21 semakin kompleks. Peserta didik kini tumbuh di tengah derasnya arus 
teknologi digital dan perubahan sosial-ekologis yang cepat, yang berdampak pada 
menurunnya empati, kemandirian, serta kesadaran lingkungan (Yani et al., 2025; Yusuf 
& Fajari, 2025). Hal ini mendorong perlunya pendekatan pendidikan karakter yang tidak 
hanya berbasis teori moral, tetapi juga memberikan pengalaman otentik bagi peserta 
didik untuk berinteraksi langsung dengan realitas kehidupan (Suherman et al., 2019). 

Salah satu pendekatan yang dianggap efektif untuk membangun karakter melalui 
pengalaman nyata adalah kegiatan berbasis alam (nature-based learning activities) 
(Rahmani & Fajrudin, 2023). Pendekatan ini memfasilitasi peserta didik untuk belajar 
dari, di, dan tentang alam melalui kegiatan seperti eksplorasi lingkungan, pengelolaan 
kebun sekolah, konservasi, observasi ekosistem, hingga proyek berbasis keberlanjutan 
(eco-projects) (Sjamsir & Yuliani, 2021). Sejumlah penelitian internasional menunjukkan 
bahwa kegiatan berbasis alam berkontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter 
seperti tanggung jawab, kerja sama, empati, dan kepedulian ekologis (Becker, 2022; 
Rickinson et al., 2004; Sobel, 2025). 

Pemerintah Indonesia telah fokus pada karakter melalui program Gerakan 
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) serta Profil Pelajar Pancasila (P5) pada 
Kurikulum Merdeka yang juga menegaskan pentingnya pembelajaran berbasis 
lingkungan dan nilai-nilai berkelanjutan. Rickinson et al. (2004) menemukan bahwa 
outdoor learning memperkuat self-efficacy dan prosocial behaviour anak usia dasar. Hal 
ini juga didukung oleh Sobel (2025) yang menegaskan bahwa keterhubungan dengan 
alam meningkatkan sense of belonging dan karakter moral. Adapun studi Rachmawati 
& Nugraha (2021) membuktikan bahwa kegiatan berbasis alam di sekolah dasar 
memperkuat nilai tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian sosial. Oleh karena itu, 
kegiatan berbasis alam berpotensi kuat menjadi medium pembentukan karakter di 
sekolah dasar. 

Meskipun demikian, implementasi kegiatan berbasis alam di sekolah dasar 
Indonesia belum berjalan sebagaimana idealnya. Hasil Survei Nasional Sekolah Dasar 
Kemendikbud (2022) mengungkapkan bahwa hanya sekitar 27% sekolah yang secara 
rutin mengintegrasikan pembelajaran berbasis lingkungan ke dalam kurikulum. Lebih 
dari 60% guru SD menyatakan belum memiliki kompetensi pedagogis yang memadai 
untuk mengaitkan aktivitas luar ruang dengan nilai karakter peserta didik. Studi Hidayah 
& Prasetyo (2023) menunjukkan bahwa sebagian besar kegiatan berbasis alam masih 
bersifat simbolik—menanam pohon, bersih lingkungan, atau lomba hijau—namun tidak 
disertai proses refleksi nilai. Penelitian Rahmani & Fajrudin (2023) menambahkan 
bahwa keterbatasan sarana, kurangnya pelatihan guru, dan absennya kerangka 
evaluasi karakter membuat nature-based learning lebih sering dipahami sebagai 
kegiatan fisik ketimbang sarana pembentukan nilai. 

Penelitian ini memiliki kebaruan dengan menjadi kajian skoping pertama yang 
secara sistematis memetakan seluruh publikasi tentang penguatan karakter melalui 
kegiatan berbasis alam pada jenjang sekolah dasar. Lebih lanjut lagi, penelitian ini 
menawarkan kerangka Nature-Based Character Education Framework (NBCF) sebagai 
sintesis konseptual dari temuan-temuan sebelumnya. Penelitian ini juga 
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mengintegrasikan data penelitian ranah internasional dan kebijakan nasional sehingga 
relevan untuk kebijakan pendidikan karakter berbasis keberlanjutan. 

Penelitian ini memiliki nilai strategis karena selaras dengan arah kebijakan 
nasional yang menekankan pelaksanaan Kurikulum Merdeka dan Proyek Profil Pelajar 
Pancasila berbasis pembelajaran kontekstual serta lingkungan hidup. Secara akademik, 
kajian ini berperan penting dalam mengisi kekosongan sintesis ilmiah mengenai 
keterkaitan antara kegiatan berbasis alam dan pembentukan karakter peserta didik 
sekolah dasar, terutama dalam konteks Indonesia yang masih minim kajian sistematis. 
Dari sisi praktik pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi guru dan 
pengembang kurikulum untuk merancang kegiatan luar kelas yang bermakna dan efektif 
dalam menanamkan nilai-nilai karakter. Selain itu, penelitian ini juga mendukung 
komitmen global terhadap Education for Sustainable Development (ESD) Agenda 2030 
UNESCO yang menempatkan pendidikan karakter dan kesadaran ekologis sebagai inti 
pembangunan berkelanjutan. 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, secara umum, penelitian ini 
bertujuan untuk memetakan dan menganalisis secara sistematis literatur tentang 
penguatan karakter melalui kegiatan berbasis alam di sekolah dasar. Secara khusus, 
penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengidentifikasi bentuk kegiatan berbasis alam yang 
digunakan dalam pembentukan karakter; (2) Mendeskripsikan nilai-nilai karakter yang 
paling dominan dikembangkan; serta (3) Mendeskripsikan kerangka konseptual untuk 
penelitian lanjutan dan kebijakan penguatan karakter berbasis alam. 
 

METODE 

Desain Penelitian 
Kajian ini menggunakan pendekatan scoping review sebagaimana 

dikembangkan oleh Arksey & O’Malley (2005) untuk memetakan secara komprehensif 
hasil-hasil penelitian yang membahas penguatan karakter melalui kegiatan berbasis 
alam (nature-based learning). Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk 
mengidentifikasi konsep, ruang lingkup, dan kesenjangan penelitian yang telah ada 
tanpa melakukan sintesis kuantitatif atau uji efek antarvariabel. Pelaporan hasil 
mengikuti pedoman PRISMA Extension for Scoping Reviews (PRISMA-ScR) yang 
dikembangkan oleh (Tricco et al., 2018). 
 Pertanyaan utama dalam kajian ini dirumuskan untuk menjawab ruang lingkup 
dan kecenderungan penelitian yang ada, yaitu: (1) Mengidentifikasi bentuk kegiatan 
berbasis alam yang digunakan dalam pembentukan karakter; (2) Mendeskripsikan nilai-
nilai karakter yang paling dominan dikembangkan; serta (3) Mendeskripsikan kerangka 
konseptual untuk penelitian lanjutan dan kebijakan penguatan karakter berbasis alam. 
 
Literatur Screening 

Proses pencarian literatur dilakukan berbantuan AI berupa Scite.AI yang 
membantu pencarian literatur melalui basis data Scopus, Web of Science, 
ScienceDirect, dan Google Scholar dengan kombinasi kata kunci: “character education” 
OR “character formation” OR “values education” AND “nature-based learning” OR 
“outdoor education” OR “environmental learning” OR “eco-learning” OR “field learning” 
OR “nature exploration”. Pencarian dilakukan tanpa batasan tahun publikasi untuk 
menangkap perkembangan historis hingga penelitian terkini tahun 2025. Selain itu, 
dilakukan penelusuran manual (manual searching) terhadap daftar pustaka dari artikel 
relevan untuk menemukan literatur tambahan (snowballing technique).  

Proses seleksi literatur dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap dan 
sistematis mengikuti alur PRISMA agar hanya studi yang benar-benar relevan dengan 
topik “penguatan karakter” dan “kegiatan berbasis alam” yang disertakan dalam analisis. 
Pada tahap identifikasi, penelusuran basis data menghasilkan 3.165 rekam artikel, 
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kemudian dilakukan penghapusan duplikasi sehingga 415 artikel yang terdeteksi ganda 
dieliminasi dan tersisa 2.750 artikel unik. Tahap berikutnya adalah penyaringan 
(screening) berdasarkan judul dan abstrak; pada tahap ini, dari 2.750 artikel, sebanyak 
2.400 artikel dieliminasi karena tidak relevan dengan fokus penguatan karakter dan 
kegiatan berbasis alam (misalnya hanya menyebut kata kunci secara dangkal atau 
berada di luar konteks pendidikan), sehingga 350 artikel dilanjutkan ke penilaian teks 
penuh (full text). Pada tahap kelayakan (eligibility), 350 artikel teks penuh tersebut 
diperiksa lebih rinci, dan 302 artikel dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria inklusi 
(misalnya tidak memuat intervensi berbasis alam, tidak mengukur aspek karakter, atau 
informasi metodologis tidak memadai). Pada tahap akhir, yaitu inkulsi, tersisa 48 artikel 
yang dinyatakan layak (eligible) dan digunakan sebagai dasar utama dalam analisis 
sistematis mengenai penguatan karakter melalui kegiatan berbasis alam. 
 
Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria inklusi yang diterapkan meliputi artikel empiris, baik kuantitatif, kualitatif, 
maupun penelitian dan pengembangan (R&D) yang membahas kegiatan berbasis alam 
dalam konteks pendidikan karakter serta terpublikasi dalam jurnal bereputasi seperti 
Scopus, Sinta, DOAJ, atau prosiding internasional. Sementara itu, kriteria eksklusi 
mencakup artikel non-empiris seperti editorial, proposal, atau opini; penelitian yang 
berfokus pada teknologi atau sains murni tanpa konteks pendidikan; serta studi yang 
hanya menyinggung “karakter” tanpa keterkaitan dengan aktivitas berbasis alam.  
 
Teknik Analisis Data 

Data dari 48 artikel terpilih kemudian diekstraksi ke dalam lembar kerja Microsoft 
Excel yang memuat berbagai variabel, meliputi tahun publikasi, penulis, negara atau 
konteks penelitian, jenjang pendidikan dan ukuran sampel, metode dan desain 
penelitian, serta bentuk kegiatan berbasis alam seperti eksplorasi lingkungan, proyek 
ekologi, kegiatan luar ruang, pembelajaran lapangan, dan praktik konservasi. Analisis 
data dilakukan menggunakan pendekatan narrative content analysis untuk 
mengidentifikasi pola dan tema dominan dari tiap kategori (Creswell, 2014). 

Selanjutnya, hasil ekstraksi dipetakan berdasarkan sejumlah dimensi, seperti 
distribusi publikasi menurut tahun dan tren topik, bentuk kegiatan berbasis alam yang 
digunakan dalam pendidikan karakter, nilai-nilai karakter dominan yang diperkuat, serta 
konteks implementasi seperti kegiatan lapangan, pembelajaran luar kelas, atau proyek 
ekologi. Kajian ini juga menelaah model pembelajaran yang paling efektif serta 
tantangan dalam penerapannya di berbagai konteks pendidikan. Hasil akhir disajikan 
dalam bentuk tabel pemetaan dan visualisasi untuk memperlihatkan hubungan antara 
pendekatan berbasis alam, nilai karakter, dan hasil pembelajaran. Setiap temuan 
kemudian diinterpretasikan secara konseptual guna mengidentifikasi ruang penelitian 
yang masih terbuka dan potensi arah pengembangan riset di masa mendatang. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bentuk kegiatan berbasis alam yang digunakan dalam pembentukan karakter 
Hasil analisis terhadap lebih dari tiga ribu artikel penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis alam memiliki variasi bentuk kegiatan yang beragam dalam 
upaya pembentukan karakter peserta didik. Setiap bentuk kegiatan mencerminkan 
pendekatan pedagogis yang berbeda dalam menanamkan nilai-nilai ekologis, sosial, 
dan spiritual melalui pengalaman belajar langsung dengan alam. Adapun distribusi 
bentuk kegiatan pembelajaran berbasis alam yang paling menonjol disajikan pada tabel 
berikut. 
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Tabel 1. Bentuk Kegiatan Pembelajaran Alam 

No Bentuk Kegiatan Pembelajaran Alam Jumlah Artikel Persentase 

1 Proyek dan Penelitian Lingkungan 1.497 47.3% 

2 Integrasi Nilai dan Karakter Lingkungan 845 26.7% 

3 Kegiatan Lapangan dan Observasi Alam 590 18.6% 

4 Pengembangan Media / Modul Pembelajaran Alam 233 7.4% 

 

Pertama, proyek dan penelitian lingkungan menggambarkan peran 
pembelajaran berbasis riset dan eksplorasi ilmiah yang berorientasi pada pemecahan 
masalah lingkungan serta penguatan karakter peserta didik melalui pendekatan ilmiah. 
Sejumlah penelitian mengembangkan model problem-based learning dan project-based 
learning untuk mendorong keterampilan berpikir kritis dan empati ekologis (Sumarni & 
Kadarwati, 2020; Utari & Afendi, 2022). Misalnya, pengembangan bahan ajar sains 
berbasis masalah karakter menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai moral dalam 
konsep cahaya dan optika. Pembelajaran berbasis produk alami dengan pendekatan 
Ethno-STEM terbukti menumbuhkan karakter kewirausahaan dan inovasi mahapeserta 
didik (Marufi et al., 2021; Sumarni & Kadarwati, 2020). Studi lain mengembangkan 
penggunaan diorama sebagai alat pembelajaran ekologi dan keanekaragaman hayati 
untuk menumbuhkan kesadaran terhadap perubahan ekosistem (Santi et al., 2019). 
Penelitian tentang eksplorasi lanskap alam juga memperlihatkan bagaimana 
pengalaman langsung peserta didik terhadap lingkungan meningkatkan apresiasi 
terhadap alam (Welerubun et al., 2022). Kajian lain menghubungkan sociobiology 
dengan pendidikan moral untuk memahami dasar biologis perilaku sosial dan etika 
lingkungan (Lin et al., 2023). Penelitian tentang pembelajaran berbasis nilai-nilai 
Pancasila juga memperkuat karakter gotong royong dan toleransi peserta didik (Erviana 
& Agus Faisal, 2022; Sulistiawati et al., 2023). Selain itu, berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa integrasi nilai karakter dalam mata pelajaran sains dan bahasa 
berperan penting dalam mengembangkan kesadaran sosial dan tanggung jawab 
terhadap alam (Sjamsir & Yuliani, 2021; Yusuf & Fajari, 2025). 

Lebih lanjut, penelitian dalam kategori ini memperlihatkan kecenderungan lintas 
disiplin di mana pendekatan teknologi, sains, dan budaya berinteraksi dalam konteks 
alam (Gross et al., 2016). Misalnya, riset tentang natural language processing digunakan 
untuk menjelaskan pembelajaran alami dalam pendidikan bahasa, sementara 
pendekatan deep learning dan pengenalan karakter Cina digunakan sebagai metafora 
untuk memahami kompleksitas pembelajaran manusia terhadap pola alami. 
Pembelajaran berbasis budaya dan kearifan lokal juga dikembangkan, seperti model 
pendidikan berbasis budaya Batak yang menanamkan nilai kebangsaan dan karakter 
sosial serta permainan tradisional untuk menumbuhkan karakter cinta damai (Sirait & 
Sibuea, 2023). Kajian lain menekankan pentingnya pendidikan karakter dalam konteks 
sains dan sosial melalui implementasi strategi pembelajaran yang kolaboratif dan 
kontekstual (Lin et al., 2023). Penelitian Angraini & Sthephani (2024) juga 
memperlihatkan bagaimana pendekatan komputasi dan persepsi alami dapat diterapkan 
untuk memahami pola pembelajaran manusia dari lingkungan. Secara keseluruhan, data 
penelitianmemperlihatkan bahwa proyek dan penelitian lingkungan bukan hanya 
berfungsi sebagai kegiatan ilmiah, tetapi juga sebagai wahana pembentukan karakter 
ekologis, moralitas sosial, dan kesadaran keberlanjutan dalam pendidikan modern. 

Kedua, bentuk kegiatan lapangan dan observasi alam menggambarkan 
penerapan pembelajaran berbasis alam yang dilakukan melalui kegiatan lapangan, 
eksplorasi lingkungan, dan observasi langsung terhadap fenomena sekitar. Beragam 
penelitian menunjukkan bahwa aktivitas di luar kelas dapat memperkuat pemahaman 
sains sekaligus menanamkan nilai karakter (Austin et al., 2016; Harwood et al., 2022). 
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Misalnya, kegiatan transek sungai untuk mengamati kualitas air dan biodiversitas mikro, 
serta inventarisasi vegetasi di halaman sekolah membantu mengatasi kebosanan 
belajar IPA dan menanamkan karakter tanggung jawab ekologis. Pendekatan green 
education melalui model pembelajaran bertahap terbukti efektif dalam membangun 
kesadaran lingkungan di sekolah alam (Suryani et al., 2019). Media pembelajaran 
berbasis alam menjadikan proses belajar lebih kontekstual dan menarik, sedangkan 
penerapan pendidikan agama berbasis observasi lapangan membantu membangun 
karakter peduli lingkungan (Eli & Fajari, 2020; Mulyati, 2018). Pembelajaran berbasis 
fenomena bencana alam juga digunakan untuk menumbuhkan kesadaran sosial dan 
tanggung jawab (Sari et al., 2023). Selain itu, konsep sekolah alam diterapkan sebagai 
alternatif pendidikan yang menyatukan alam dan nilai-nilai karakter (Yusuf & Fajari, 
2025). Nilai-nilai budaya dan moral masyarakat juga diangkat sebagai bagian dari 
observasi lingkungan yang memperkuat identitas peserta didik (Widyaswari et al., 2024). 

Lebih lanjut, penelitian dalam bidang observasi lapangan menunjukkan integrasi 
antara pendekatan saintifik, spiritual, dan sosial dalam pembelajaran berbasis alam. 
Kegiatan outdoor learning di Sekolah Alam Bireuen membantu peserta didik 
menginternalisasi nilai-nilai karakter melalui pengalaman langsung (Hayati, 2025). 
Pembelajaran digital berbasis komik yang mengandung nilai konservasi juga 
memperlihatkan kolaborasi antara teknologi dan pendidikan karakter lingkungan 
(Hudhana et al., 2025). Observasi terhadap praktik pendidikan akhlak menunjukkan 
pembentukan karakter religius melalui interaksi sosial berbasis alam (Cinantya et al., 
2019). Studi lain menyoroti kegiatan eksplorasi budaya dan agama sebagai upaya 
membentuk kecintaan terhadap alam dan bangsa (Nadhif, 2016). Penelitian tentang 
pembelajaran mitigasi bencana dan cinta tanah air menegaskan bahwa kegiatan 
lapangan dapat memperkuat nasionalisme peserta didik (Mustolikh et al., 2020). 
Akhirnya, pembelajaran berbasis alam juga terbukti meningkatkan kesadaran sejarah 
dan kebangsaan melalui konteks sosial-ekologis (Abu Bakar et al., 2018). Seluruh 
penelitian ini menegaskan bahwa kegiatan lapangan dan observasi alam berperan 
penting dalam membentuk generasi berkarakter ekologis, kritis, dan empatik terhadap 
lingkungan. 

Ketiga, bentuk integrasi nilai dan karakter lingkungan menampilkan 
pembelajaran yang menekankan perpaduan antara nilai-nilai moral, sosial, spiritual, dan 
ekologis di dalam proses pendidikan berbasis alam. Penelitian dalam kategori ini 
menunjukkan bahwa pembentukan karakter dan nilai-nilai kemanusiaan dapat 
diintegrasikan dengan konsep sains, teknologi, serta seni melalui pendekatan alamiah 
(Setianingrum et al., 2023). Penelitian menyoroti pentingnya peran orang tua dalam 
pembentukan karakter peserta didik di rumah dan sekolah (Fitriani & Istaryatiningtias, 
2020). Pendekatan humanistik dan reflektif terhadap alam juga diuraikan melalui kajian 
tentang hukum alam dan kesadaran moral, serta penelitian yang meneliti evaluasi 
pendidikan etika dalam konteks sosial modern (Malaret et al., 2021). Penelitian lain 
mengkaji model pembelajaran berbasis budaya dan teknologi yang membantu peserta 
didik menginternalisasi nilai moral melalui interaksi dengan lingkungan digital dan sosial 
(Yuliani, 2020). Kajian tentang penguatan karakter spiritual dan moral juga 
dikembangkan melalui filsafat Timur seperti teori Zhuangzi untuk mengatasi 
keterbatasan pendidikan karakter modern (Lee, 2025).  

Lebih jauh, penelitian pada kategori ini memperlihatkan keterkaitan erat antara 
teknologi dan pembentukan nilai. Kajian mengaitkan kecerdasan buatan dan 
pengenalan karakter huruf dengan pengembangan kecerdasan sosial dan empati 
manusia dalam pembelajaran berbasis teknologi (Rathore et al., 2023). Beberapa 
penelitian menggabungkan unsur kognitif, budaya, dan spiritual sebagai refleksi 
hubungan manusia dengan alam (Kang & Chang, 2016). Studi lain menyoroti bahwa 
animasi dan interaksi digital juga bisa menjadi sarana refleksi nilai kemanusiaan dan 
tanggung jawab sosial (Malaret et al., 2021). Pendekatan integratif juga yang mengkaji 
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hubungan antara seni digital, bahasa, dan karakter sebagai bagian dari pengalaman 
belajar alami (Meekaew & Jongnimitsataporn, 2023; Serasi et al., 2022; Syahrial et al., 
2022). Sementara itu, penelitian lain menekankan pentingnya memperkuat pendidikan 
karakter melalui kolaborasi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat (Kim, 2018). 
Secara keseluruhan, temuan dari berbagai penelitian tersebut menegaskan bahwa 
integrasi nilai dan karakter lingkungan menjadi fondasi bagi nature-based education 
yang membentuk individu berakhlak, berpikir kritis, serta selaras dengan alam dan 
masyarakatnya. 

Terakhir, bentuk pengembangan bahan ajar pembelajaran alam berfokus pada 
inovasi bahan ajar dan media yang memanfaatkan alam sebagai sumber belajar untuk 
memperkuat pendidikan karakter dan kesadaran ekologis. Beberapa penelitian 
menjelaskan peran teknologi, lingkungan, dan nilai-nilai moral dapat dipadukan dalam 
proses pembelajaran (Ardiansyah et al., 2024). Misalnya, penelitian tentang pengaruh 
media sosial dan lingkungan alam terhadap pembentukan disiplin peserta didik 
menunjukkan bahwa konteks sosial dan alam saling memperkuat dalam pengembangan 
karakter. Penggunaan media interaktif dan pengalaman langsung dengan alam 
dipandang sebagai cara membangun koneksi emosional antara peserta didik dan 
lingkungan (Nur et al., 2020; Welerubun et al., 2022). Studi lain menyoroti pentingnya 
desain bahan ajar kontekstual dan religius, seperti pengembangan media berbasis 
pendidikan Islam dan pembelajaran tematik berbasis nilai spiritual untuk peserta didik 
(Marini et al., 2018). Pembelajaran yang mengombinasikan aspek budaya dan teknologi 
juga banyak ditemukan, seperti integrasi lagu tradisional sebagai sarana pembentukan 
karakter peserta didik dan penggunaan media sejarah berbasis lingkungan untuk 
menumbuhkan nasionalisme (Suherman et al., 2019; Tohri et al., 2022; Yu et al., 2022). 
Selain itu, beberapa penelitian menampilkan inovasi dalam desain modul digital dan 
media kontekstual yang berorientasi pada alam. Pembelajaran jarak jauh dan 
penggunaan hypermedia dikembangkan untuk memungkinkan peserta didik berinteraksi 
secara non-linear dengan materi lingkungan dan budaya (Handayani & Utami, 2020; Li, 
2022). Kajian lain menyoroti pengembangan media identifikasi serangga penyerbuk di 
sekolah alam, yang menggabungkan pengamatan lapangan dengan pembelajaran sains 
(Ramadhani et al., 2022). Penelitian juga menunjukkan pentingnya pemanfaatan 
halaman sekolah sebagai media belajar untuk memperkuat kesadaran ekologis peserta 
didik serta pengembangan modul berbasis sejarah dan nilai kebangsaan untuk 
memperkuat karakter cinta tanah air (Asrial et al., 2022; Setiawan et al., 2017). Studi 
menekankan peran pendidikan sejarah dalam menumbuhkan kesadaran ekologis, 
sementara penelitian lain mengaitkan pembelajaran budaya dan agama dengan 
pembentukan kepribadian berkarakter moderat (Masie et al., 2025). Secara umum, 
penelitian di kategori ini menegaskan bahwa media dan modul pembelajaran berbasis 
alam bukan hanya alat bantu belajar, melainkan sarana strategis untuk membentuk 
sikap, nilai, dan kesadaran lingkungan yang berkelanjutan dalam pendidikan modern. 
 

Karakter yang paling dominan dikembangkan dalam pembelajaran berbasis alam 
Hasil analisis terhadap 3.165 artikel penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis alam berperan besar dalam pengembangan berbagai nilai 
karakter peserta didik. Karakter yang muncul mencerminkan hasil internalisasi nilai-nilai 
moral, sosial, spiritual, dan ekologis yang diperoleh melalui pengalaman belajar 
langsung di lingkungan alam. Secara keseluruhan, karakter tanggung jawab, peduli 
lingkungan, dan kreativitas menjadi tiga nilai yang paling dominan dikembangkan dalam 
berbagai model pembelajaran berbasis alam sebagaimana ditunjukkan pada tabel 
berikut. 
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Gambar 1. Karakter yang dikembangkan Pembelajaran Berbasis Alam 

Tanggung jawab 
Nilai tanggung jawab dalam pembelajaran berbasis alam mencerminkan 

keterlibatan peserta didik dalam proses belajar yang menuntut kemandirian, etika, dan 
disiplin terhadap lingkungan. Melalui pendekatan kontekstual, peserta didik dilatih untuk 
mengambil peran aktif dan bertanggung jawab atas kegiatan yang dilakukan di alam 
(Pritasari et al., 2023). Lebih lanjut lagi, pembelajaran berbasis proyek mampu 
menumbuhkan tanggung jawab sosial melalui kerja kelompok dan refleksi lingkungan 
(White et al., 2018). Selain itu, aktivitas berbasis pengalaman langsung di alam 
memperkuat rasa tanggung jawab terhadap hasil belajar dan dampak ekologisnya 
(Rachmawati & Nugraha, 2021). Nilai tanggung jawab dianggap sebagai fondasi 
pembentukan karakter berkelanjutan dalam pendidikan berbasis nilai alam. 
 
Peduli lingkungan 

Nilai peduli lingkungan muncul sebagai inti dari pembelajaran berbasis alam 
karena peserta didik diajak berinteraksi langsung dengan ekosistem sekitarnya. 
Penelitian Murnah et al. (2022) dan Widyaswari et al. (2024) memperlihatkan bahwa 
keterlibatan peserta didik dalam kegiatan konservasi dan pengamatan alam dapat 
menumbuhkan empati ekologis yang mendalam. Gustian et al. (2022) menegaskan 
bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis lingkungan membuat peserta didik 
lebih sadar terhadap tanggung jawab ekologisnya, sementara beberapa penelitian lain 
menyoroti pentingnya keterpaduan nilai spiritual dalam menumbuhkan cinta terhadap 
alam (Hartono, 2020; Najib et al., 2024). Beberapa penelitian lain juga menunjukkan 
bahwa proyek ekologi sekolah dapat menjadi sarana efektif membentuk perilaku 
berkelanjutan (Salimi et al., 2021). Selain itu, pentingnya peran kolaborasi guru dan 
komunitas dalam menjaga konsistensi nilai peduli lingkungan sebagai bagian dari 
budaya sekolah hijau (Nadiroh et al., 2021). 
 
Kreatif 
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Nilai kreatif dalam pembelajaran berbasis alam menekankan kemampuan 
peserta didik untuk menghasilkan gagasan dan solusi baru dari interaksi langsung 
dengan lingkungan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa model problem-based 
learning berbasis alam mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan menciptakan 
ide orisinal dalam memahami konsep sains (Hadi et al., 2015; Simamora et al., 2018). 
Sementara itu, integrasi pendidikan hijau juga memperkuat daya cipta peserta didik 
melalui proyek lingkungan yang menuntut inovasi praktis (Suryani et al., 2019). Studi lain 
juga menegaskan bahwa kombinasi antara pendekatan ilmiah dan etnosains mampu 
menumbuhkan kreativitas kontekstual di bidang sains dan sosial (Toheri et al., 2020). 
Selain itu, penggunaan media interaktif berbasis alam memicu eksplorasi imajinatif 
peserta didik (Ramadhani et al., 2022). Temuan serupa juga menegaskan bahwa 
pengalaman belajar di alam memperluas cara berpikir divergen, mengubah rasa ingin 
tahu menjadi karya nyata dan inovatif (Santi et al., 2019; Widyaningtyas et al., 2024). 
 
Religius 

Nilai religius dalam pembelajaran berbasis alam menghubungkan kesadaran 
spiritual dengan pemahaman terhadap ciptaan Tuhan. Penelitian menunjukkan bahwa 
pendidikan agama berbasis observasi lapangan membantu peserta didik memaknai 
alam sebagai wujud kebesaran Tuhan. Hal serupa disampaikan oleh Andriani (2017) 
yang meneliti penguatan karakter religius melalui pembelajaran mitigasi bencana 
berbasis nilai spiritual. Pentingnya nilai akidah dan akhlak dalam kegiatan alam untuk 
menanamkan rasa syukur dan tanggung jawab moral terhadap lingkungan (Cinantya et 
al., 2019). Sementara itu, refleksi religius dalam konteks sosial juga harus menjadi tujuan 
karena mampu memperdalam nilai spiritual peserta didik (Nadhif, 2016). Kegiatan 
observasi lingkungan yang dikaitkan dengan nilai-nilai Islam memperkuat kecintaan 
terhadap ciptaan Tuhan (Kadafi et al., 2021). Studi menunjukkan bahwa religiusitas 
dapat diintegrasikan dengan pembelajaran kontekstual untuk membentuk moralitas 
ekologis, serta dapat menjadi sarana efektif menanamkan nilai iman yang aplikatif dalam 
kehidupan sehari-hari (Marini et al., 2018; Rahtikawatie et al., 2021). 
 
Rasa ingin tahu 

Nilai rasa ingin tahu merupakan inti dari pembelajaran berbasis alam yang 
mendorong peserta didik untuk mengeksplorasi, meneliti, dan memahami fenomena 
lingkungan secara mandiri. Pendekatan ilmiah berbasis masalah dapat mengasah 
keingintahuan peserta didik dalam konteks sains alam (Singh, 2021). Pritasari et al. 
(2023) menambahkan bahwa pembelajaran etnosains berbasis alam memicu eksplorasi 
budaya dan sains lokal secara simultan. Kegiatan eksplorasi lanskap alam memberi 
peluang bagi peserta didik untuk mengamati dan bertanya secara kritis (Kibga et al., 
2021). Sementara itu, rasa ingin tahu sangat penting dalam menghilangkan persepsi 
negatif terhadap pembelajaran sains (Gruber & Fandakova, 2021). Studi Sari (2025) 
serta Interaksi langsung dengan fenomena alam menumbuhkan semangat eksplorasi 
ilmiah dan kemampuan observasi yang tinggi merupakan fondasi terbentuknya karakter 
ilmiah dalam pendidikan berbasis alam (Evans & Jirout, 2023; Herwin & Nurhayati, 
2021). 
 
Kerangka konseptual untuk penelitian lanjutan dan kebijakan penguatan karakter 
dalam pembelajaran berbasis alam 

Konsep pembelajaran berbasis alam dapat dipahami sebagai proses pendidikan 
yang menumbuhkan karakter melalui keterpaduan tiga dimensi utama yang saling 
berhubungan. Pertama, dimensi kegiatan alamiah (nature learning context) menekankan 
pengalaman langsung peserta didik dengan lingkungan, seperti observasi lapangan, 
eksplorasi ekosistem, atau penelitian sederhana di alam. Melalui pengalaman konkret 
ini, peserta didik belajar mengenali fenomena alam sekaligus menginternalisasi nilai-nilai 
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rasa ingin tahu, tanggung jawab, dan kepedulian lingkungan (Hartono, 2020; Najib et al., 
2024). Kedua, dimensi nilai dan interaksi sosial (social-value integration) berfungsi 
sebagai ruang bagi peserta didik untuk memaknai pengalaman alam dalam konteks 
sosial. Saat mereka bekerja sama, berdiskusi, dan berkolaborasi, tumbuh nilai-nilai 
toleransi, empati, komunikasi, dan gotong royong yang memperkuat karakter sosial 
(Santi et al., 2019; Widyaningtyas et al., 2024). Ketiga, dimensi refleksi dan tanggung 
jawab (ethical-reflective dimension) menjadi tahap penguatan nilai, di mana peserta didik 
diajak merenung, menulis jurnal, atau berpartisipasi dalam aksi lingkungan yang 
menumbuhkan kesadaran etis dan tanggung jawab moral terhadap sesama dan alam. 
Ketiga dimensi tersebut membentuk satu kesatuan yang utuh dan saling memperkuat, 
membangun karakter ekologis peserta didik melalui siklus belajar yang berawal dari 
pengalaman nyata, diperdalam melalui interaksi sosial, dan dimatangkan lewat refleksi 
moral. 
Ketiga dimensi ini saling terkait dan tidak berdiri sendiri. Hubungannya bisa dibayangkan 
seperti segitiga yang dinamis: 
 

Kegiatan Alamiah ↔ Nilai Sosial ↔ Refleksi Tanggung Jawab 
 

Penelitian lanjutan tentang pembelajaran berbasis alam perlu diarahkan pada 
pengembangan model integratif yang menggabungkan sains, agama, dan seni untuk 
memperkuat pendidikan karakter secara holistik melalui pengalaman langsung dengan 
alam. Kajian jangka panjang penting dilakukan untuk menilai keberlanjutan dampak 
pembelajaran ini terhadap perilaku, sikap, dan kesadaran ekologis peserta didik, 
sementara inovasi teknologi seperti green technology dan simulasi lingkungan digital 
dapat dimanfaatkan untuk memperluas pengalaman belajar. Penelitian komparatif antar 
jenjang pendidikan — mulai dari PAUD hingga SMA — juga perlu dilakukan untuk 
memahami efektivitas dan relevansi pembelajaran berbasis alam dalam konteks 
perkembangan kognitif dan moral peserta didik pada setiap tahap pendidikan. 

Dari sisi kebijakan, penguatan karakter dalam pendidikan berbasis alam 
memerlukan pendekatan sistemik melalui integrasi kurikulum ekologis di semua mata 
pelajaran, pelatihan guru berbasis ekopedagogi, serta kolaborasi antar lembaga 
pendidikan dan komunitas lingkungan. Evaluasi karakter berbasis pengalaman juga 
perlu diterapkan agar pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga 
pada perilaku, tanggung jawab, dan refleksi peserta didik terhadap alam. Kebijakan 
pendidikan hijau yang berkelanjutan menjadi kunci dalam mewujudkan generasi 
berkarakter, berkesadaran ekologis, dan bertanggung jawab terhadap keberlangsungan 
bumi (Marini et al., 2018; Rahtikawatie et al., 2021). 
 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran berbasis alam memiliki kontribusi signifikan terhadap penguatan 
pendidikan karakter. Pertama, dari segi bentuk kegiatan, ditemukan empat model utama 
yang digunakan dalam pembentukan karakter, yaitu proyek dan penelitian lingkungan, 
integrasi nilai dan karakter lingkungan, kegiatan lapangan dan observasi alam, serta 
pengembangan media atau modul pembelajaran berbasis alam. Kedua, hasil pemetaan 
nilai menunjukkan bahwa karakter yang paling dominan dikembangkan melalui 
pembelajaran berbasis alam adalah tanggung jawab (29,3%), diikuti oleh peduli 
lingkungan (14,8%), kreatif (11,2%), religius (8,1%), dan rasa ingin tahu (7,7%). Ketiga, 
hasil analisis konseptual menunjukkan perlunya kerangka penelitian dan kebijakan 
berkelanjutan yang memperkuat peran pembelajaran berbasis alam dalam pendidikan 
karakter. Maka, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis alam merupakan 
pendekatan pendidikan yang efektif dan berkelanjutan dalam membentuk karakter 
peserta didik melalui integrasi pengalaman langsung, nilai-nilai moral, sosial, dan 
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spiritual yang tertanam dalam setiap aktivitas belajar yang berorientasi pada tanggung 
jawab dan kepedulian terhadap lingkungan. 
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